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“ Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin  
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan telah Kami 

wahyukan kepada mereka  untuk senantiasa mengerjakan kebajikan, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah 

mereka selalu mengabdi.” (QS. Al-Anbiya’: 73) 
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ABSTRAK 
 

Nur Latifah, Kepemimpinan K.H. Ahmad Dahlan Dalam Film Sang 
Pencerah Karya Hanung Bramantyo Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam 
UIN Sunan Kalijaga 2011. 

Latar belakang penelitian ini adalah ,Bagaimana perjuangan Ahmad 
Dahlan dalam film Sang pencerah karya Hanung Bramantyo ini terkait dengan 
tipe kepemimpinannya. Ada beberapa tipe kepemimpinan Ahmad Dahlan yang 
ditampilkan dalam film tersebut. Seperti tipe kepemimpinan demokratis dan tipe 
kepemimpinan kharismatik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe kepemimpinan K.H. 
Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah karya Hanung Bramantyo dan 
kelemahan kelebihan K.H Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah karya 
Hanung Bramantyo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yang 
mengambil latar belakang pada film Sang Pencerah karya Hanung Bramantyo. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi yang 
pengumpulan datanya dengan jalan pengamatan, dan menggunakan metode 
dokumentasi yaitu suatu pengumpulan data dengan melalui dokumentasi. Dan 
untuk mengetahui tipologi kepemimpinan K.H Ahmad Dahlan dilakukan dengan 
metode menggunakan metode analisis dokumen.  Analisa data dilakukan dengan 
metode diskriptif kualitatif yaitu dengan cara memberikan makna terhadap data 
yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah kemudian ditarik suatu 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara konseptual tipologi dan teori 
kepemimpnan K.H. Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah dapat dijadikan 
sebagai contoh tipologi  kepemimpinan yang idealis. Adapun kepemimpinan yang 
diterapkan oleh K.H. Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah ini adalah 
menggabungkan antara teori kepemimpinan Hereditary Theory dan Sosial Theory 
dan juga  menggabungkan antara tipologi kepemimpinan yang kharismatik dan 
demokratis. Dan dari tipologi kepemimpinan K.H.Ahmad Dahlan tersebut 
terdapat beberapa kelebihan yaitu(1) K.H Ahmad Dahlan mementingkan 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadi (2)merubah paradigma islam yang 
kolot menjadi paradigma Islam yang modern. Adapun kekurangannya adalah (1) 
Ahmad Dahlan hampir kehilangan semangat, dan (2) Kurangnya berkomunikasi. 
  
 
KATA KUNCI: Kepemimpinan, K.H Ahmad Dahlan, dan Film Sang Pencerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan adalah masalah relasi, pengaruh antara pemimpin dan 

yang dipimpin. Kepemimpinan muncul dan berkembang sebagai hasil 

interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu yang dipimpin (ada relasi 

interpersonal), sehingga pemimpin ada bila terdapat suatu kelompok atau 

organisasi. Dengan demikian, keberadaan pemimpin itu selalu ada di tengah-

tengah kelompoknya.1  

Dalam sebuah organisasi, khususnya organisasi pendidikan, 

kepemimpinan merupakan inti dari sebuah manajemen. Artinya tanpa adanya 

kepemimpinan yang baik maka organisasi pendidikan dapat mengalami 

kepincangan. Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan 

hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan 

dapat dengan mudah menjadi satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap 

persoalan apa saja yang sedang menimpa suatu organisasi. 

Terkait dengan keterangan diatas, hal-hal tersebut tidak terlepas dari 

pendidikan atau tentang pengajaran dan pembelajaran. Melalui pembelajaran, 

kita bisa menguraikan kembali kepemimpinan dalam pendidikan, asumsi 

bahwa kepemimpinan akan menjadi sentral bagi negosiasi tentang apa yang 

bisa dinilai dalam kurikulum dan apa yang dipandang baik dalam metode 

                                                             
1 Kartono Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 7. 
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pengajaran. Pendekatan terhadap kepemimpinan ini akan menjaga ide-ide 

praktis yang patut ditiru. Penekanan dalam kepemimpinan pendidikan tidak 

lain adalah terdapat pada pendorongan dan pemberdayaan tanggung jawab 

langsung terhadap pengajaran face to face. Dengan demikian kepemimpinan 

pendidikan yaitu: 

1. Memberikan kesempatan anggota untuk berpartisipasi dalam proses 

perubahan guna refleksi praktek dan mengembangkan pemahaman 

personal tentang sifat dan implikasi perubahan terhadap diri mereka. 

2. Mendorong mereka yang terlibat dalam implementasi perbaikan untuk 

membentuk kelompok-kelompok sosial dan membangun tradisi saling 

mendukung selama proses perubahan. 

3. Membuka peluang feedback positif bagi semua pihak yang terlibat dalam 

perubahan. 

4. Harus sensitif terhadap outcomes proses pengembangan dan menciptakan 

kondisi yang kondusif bagi feedback yang dibutuhkan, kemudian 

menindaklanjuti dengan melibatkan beberapa pihak dalam mendiskusikan 

ide-ide dan prakteknya.2 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri utama 

pemimpin pendidikan adalah pemimpin memberikan kesempatan kepada 

peserta atau anggota untuk berpartisipasi dalam mengembangkan pemahaman 

personal dan mendorong terciptanya kondisi yang kondusif untuk melakukan 

refleksi secara praktis. 

                                                             
2 Bush Tony dkk, Manajemen Strategis Kepemimpinan Pendidikan, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2008), hlm. 80-81. 
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Sebagai titik tolak dalam pembahasan tipologi kepemimpinan yang 

luas maka gaya kepemimpinan seseorang tidak bersifat “fixed”, artinya 

seseorang yang menduduki jabatan mempunyai kapasitas untuk bisa membaca 

situasi yang dihadapinya secara tepat dan menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya agar sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapinya, 

meskipun penyesuaian itu mungkin hanya bersifat sementara. Untuk 

mempermudah mendalami tipologi kepemimpinan, maka perlu diketahui 

adanya empat ciri-ciri tipe kepemimpinan, yaitu: 

1. Persepsi, yakni suatu proses penataan dan penerjemahan kesan-kesan 

seseorang tentang lingkungan dimana ia berada. 

2. Nilai-nilai yang dianut, maksudnya adalah nilai-nilai keyakinan dasar yang 

terdapat dalam diri seseorang tentang hal yang sangat mempengaruhi cara 

bertindak dan perilaku orang yang bersangkutan, nilai yang berkaitan 

dengan pandangan seseorang menganut nilai-nilai tertentu karena apa yang 

didengar, dilihat dan dipraktekkan oleh berbagai pihak dengan siapa yang 

bersangkutan berinteraksi sejak kecil, seperti orang tua, guru dan teman-

temannya. 

3. Sikap, maksudnya adalah sikap suatu bentuk pernyataan evaluatif oleh 

seseorang yang dapat menyangkut semua obyek, seorang atau sekelompok 

orang atau suatu peristiwa. 
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4. Perilaku, maksudnya adalah perilaku cara orang berinteraksi dengan orang 

lain, dalam hal ini adalah organisasional.3 

Dengan demikian, berbicara mengenai tipe kepemimpinan, 

sesungguhnya semua itu adalah modalitas dalam kepemimpinan. Modalitas 

disini maksudnya adalah cara-cara yang disenangi dan digunakan oleh 

seseorang sebagai wahana untuk menjalankan kepemimipinannya. Gaya 

kepemimpinan seseorang akan identik dengan tipe kepemimpinan orang yang 

bersangkutan. 

Perjuangan KH. Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah ini terkait 

dengan pembahasan mengenai kepemimpinan yang menyatakan bahwa 

seorang pemimpin itu ada apabila terdapat suatu kelompok atau organisasi. 

Dalam  film Sang Pencerah, Hanung Bramantyo mengisahkan perjuangan  

K.H Ahmad Dahlan dalam menuangkan pemikiran dan gagasan-gagasannya 

sehingga berdirilah sebuah organisasi yang hingga saat ini masih berkembang 

pesat.  

 Ahmad Dahlan yang kala itu menimba ilmu agama Islam secara 

tradisional, kemudian dua kali bermukim sambil beribadah haji di Makkah 

yang kala itu tengah berada dalam puncak suasana paham wahabiyah yang 

kuat, dan tidak mengecap pendidikan modern Barat, justru tampil sebagai 

pembaharu dengan gagasan-gagasan cemerlangnya yang melampaui batas-

batas pendidikan dan pengalaman hidup yang dilaluinya. Gagasan dan langkah 

pembaharuannya ditunjukan oleh sejumlah terobosan yakni meluruskan arah 

                                                             
3 P. Siagan Sondang, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003), hlm. 29-30. 
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kiblat, cara memahamkan Islam yang bersifat tajdid, serta gagasan orisinil 

tentang pemahaman dan implementasi surat Al-Ma’un. Dari gagasan yang 

dituangkan oleh Ahmad Dahlan tersebut kemudian Ahmad Dahlan bergerak 

melakukan pemberdayaan sosial yang termanifestasikan lewat pendirian 

rumah sakit, panti asuhan, poliklinik, dan sekolah. 

Pemikiran dan langkah K.H Ahmad Dahlan tersebut kelihatan 

sederhana diukur dari sudut pandang saat ini, tetapi secara substansial dan 

dalam konteks zaman saat itu sungguh merupakan suatu terobosan yang luar 

biasa. Film ini juga menggambarkan bagaimana awal kelahiran organisasi 

Muhammadiyah dengan gagasan cerdas dan pembaharuan dari pendirinya 

yaitu Ahmad Dahlan, yang didapatkannya dalam menghadapi kenyataan hidup 

umat Islam dan masyarakat Indonesia kala itu, yang menurut Ahmad Dahlan 

menjadi tantangan untuk dihadapi dan dipecahkan. Adapun faktor-faktor yang 

menjadi pendorong lahirnya organisasi Muhammadiyah adalah: 

a. Umat Islam tidak memegang teguh tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, 

sehingga menyebabkan merajalelanya syirik, bid’ah, dan khufarat yang 

mengakibatkan umat Islam tidak menjadi golongan yang terhormat dalam 

masyarakat. 

b. Ketiadaan persatuan dan kesatuan di antara umat Islam, akibat dari tidak 

eratnya ukhuwah islamiyah serta ketiadaan suatu organisasi yang kuat. 

c. Kegagalan dari sebagian lembaga-lembaga pendidikan islam dalam 

memproduksi kader-kader Islam, karena tidak lagi memenuhi tuntunan 

zaman. 
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d. Umat Islam kebanyakan hidup dalam alam fanatisme yang sempit, 

bertaklid buta serta berfikir secara dogmatis, berada dalam konservatisme, 

formalisme, dan tradisionalisme. 

e. Karena keinsyafan akan bahaya yang mengancam kehidupan dan pengaruh 

agama islam, serta berhubungan dengan kegitan misi zeding kristen di 

Indonesia yang semakin menanamkan pengaruhnya di kalangan rakyat.4 

Upaya untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan di atas tidak 

terlepas dari peran seorang pemimpin. Secara umum kepemimpinan organisasi 

itu adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan 

menggerakkan anak buahnya untuk mencapai tujuan bersama. Film Sang 

Pencerah ini menggambarkan bagaimana Ahmad Dahlan berjuang untuk 

mengatasi beberapa persoalan di atas. Perjuangan Ahmad Dahlan tidak 

dilakukannya sendiri, akan tetapi perjuangan untuk mewujudkan gagasan 

Ahmad Dahlan dilaksanakannya bersama kelima orang muridnya.  Untuk itu, 

diperlukan adanya kepemimpinan untuk menggerakkan tujuan bersama 

tersebut. 

Berangkat dari latar belakang film Sang Pencerah karya Hanug 

Bramantyo ini, penulis terinspirasi untuk mengulas lebih lanjut mengenai 

kepemimpinan Ahmad Dahlan. Dari film ini, diharapkan akan timbul gagasan 

mengenai alternatif serta solusi bagaimana menjadi pemimpin yang idealis.  

 

 

                                                             
4 Haear Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaharuan, ( Yogyakarta; Surya Sarana 

Grafika,2010) hlm 34. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengajukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepimpinan KH. Ahmad Dahlan dalam film sang pencerah 

karya Hanung Bramantyo? 

2. Apakah kelebihan dan kekurangan  kepemimpinan KH. Ahmad Dahlan 

dalam film tersebut? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kepemimpinan KH. Ahmad Dahlan dalam film 

sang pencerah Karya Hanung Bramantyo. 

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan kepemimpinan KH. 

Ahmad Dahlan dalam film sang pencerah karya Hanung Bramantyo. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis keilmuan 

Hasil studi ini diharapkan memberikan wacana baru pada 

pemimpin terutama dalam kaitannya dengan proses menjalankan suatu 

organisasi dalam kepemimpinan.  

b. Secara praktis keilmuan  

Memberikan kontribusi secara praktis terutama kepada para 

pemimpin, khususnya yang berkecimpung dalam dunia pendidikan 

Islam dan organisasi. 



 

 

8 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini yang penulis ketahui, belum ada skripsi atau tulisan yang 

membahas topik ini. Akan tetapi ada beberapa karya tulis berupa skripsi yang 

mempunyai relevansi dengan kepemimpinan, yang penulis anggap bisa 

dijadikan kajian pustaka, yakni: 

1. Skripsi yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA 

Muhammdiyah 2 Yogyakarta (Study Rintisan SBI) karya Fajriyah 

Mubarokah. Penulisan skripsi ini adalah hasil penelitian di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta mengenai kepemimpinan kepala sekolah 

dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Di dalamnya dibahas mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi anak buahnya atau para 

pegawai maupun stakeholder untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan, serta penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

memimpin SMA 2 Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Skripsi yang berjudul K.H. Ibrahim, kepemimpinan dan perjuangan dalam 

Muhammadiyah (1923-1932M). Didalamnya dibahas secara singkat 

mengenai  pemikiran dan perjuangan K.H Ibrahim tahun (1923-1932) 

secara khusus. Berbeda dengan penelitian skripsi ini yang akan membahas 

kepemimpinan K.H Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah karya 

Hanung Bramantyo. 

3. Terakhir, skripsi saudari Tri Astuti, yang berjudul Tipe Kepemimpinan 

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Toseran 
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Gradenan Magelang. Skripsi Fakultas Tarbiyah jurusan kependidikan 

Islam UIN Sunan Kalijaga 2002 ini, mendeskripsikan tentang hasil 

penelitian terhadap tipe kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah 

adalah mengkombinasikan  antara tipe demokratis, Laissez Fair, dan tipe 

otoriter. 

Berbeda dengan tulisan-tulisan diatas, dalam skripsi ini penulis akan 

membahas mengenai  kepemimpinan KH. Ahmad Dahlan dalam film Sang 

Pencerah karya Hanung Bramantyo, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan pendidikan dalam memanage  

lembaga-lembaga yang dipimpin. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Film 

Film adalah benda tipis seperti kertas yang terbuat dari seluloid 

untuk merekam gambar negatif melalui kaca kamera dan dipancarkan 

melalui layar.5 Film merupakan serangkaian gambar-gambar yang diambil 

dari obyek yang bergerak yang memperlihatkan serial peristiwa-peristiwa 

gerakan yang berlaku secara berkesinambungan, yang berfungsi sebagai 

media hiburan, pendidikan dan penerangan. 

Film termasuk salah satu media komunikasi massa audio visual 

yang semakin digandrungi baik oleh anak-anak, remaja maupun orang tua. 

Selain mengandung aspek hiburan, film juga memuat pesan edukatif. Film 

                                                             
5 Sulcan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Surabaya; Amanah, 1997) hlm 309 
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sebagai media massa baru dimulai pada tahun 1901, ketika Ferdinand 

Zecca membuat film yang berjudul  “The Story of a Crime” di Perancis 

dan Edwar S. Poter membuat film “The Life of an American firemen” 

tahun 1992. Film yang mempunyai suara baru ditemukan pada tahun 1927. 

Dari masa ke masa, film mengalami perkembangan, termasuk film hitam 

putih yang sekarang menjadi berwarna. Namun saat ini, film tidak lagi 

disebut sebagai media komunikasi atau media massa, karena media massa 

lebih berkonotasi kepada media yang memuat berita yang dibuat oleh 

reporter atau wartawan. Film lebih banyak difahami sebagai media hiburan 

semata yang diputar di bioskop dan televisi.6 

Sebagai salah satu media elektronik yang sangat cepat 

perkembangannya, film mempunyai beberapa fungsi untuk bisa 

dimanfaatkan oleh manusia. Dari semua media elektronik tentu ada sisi 

negatif dan positif, yang tergantung bagaimana cara kita bisa 

memanfaatkan media tersebut. Fungsi film sendiri ada dua, yaitu: 

a. Film sebagai media hiburan dan informasi 

Ditilik dari perkembangan media dari masa ke masa, banyak 

masyarakat yang menganggap bahwa film hanya sebatas hiburan saja. 

Hal ini terbukti pada saat masyarakat merasakan kejenuhan dengan 

aktivitas yang setiap hari dikerjakan, mereka cenderung mencari 

hiburan dengan melihat film di televisi, di bioskop atau bahkan 

menyewa kaset CD de rental untuk menonton film atau dengan cara 

                                                             
6 Mafri Amri, Etika Komunikasi Massa dalam pandangan islam, (Jakarta; Logos,1999)  

hlm 27. 
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menggunakan VCD player maupun laptop. Yang menjadi pertanyaan 

disini adalah seberapa jauh kemanfaatan hiburan dari film yang mereka 

lihat dalam artian kemanfaatan bagi dirinya setelah menonton film 

tersebut. 

Bila dilihat dan dibandingkan dengan media yang lain, film 

ternyata lebih banyak menampilkan materi-materi hiburan. Karena 

pada umumnya para pemirsa lebih tertarik menyaksikan film dari 

unsur hiburan dibandingkan analisis sosialnya. Kalau ada perhatian 

khalayak terhadap analisis sosial, hal itu hanya terbatas pada 

masyarakat yang mempunyai status sosial tinggi, baik dari segi materi 

dan pendidikan.7 

b. Film sebagai media pendidikan 

Fungsi media pendidikan adalah metode, alat dan sumber 

belajar yang digunakan guru yang dapat merangsang peserta didik 

dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan dalam 

pembelajaran tersebut. Jika dari dilihat asal kata, media berasal dari 

kata medium yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar. 

Jadi media bisa digunakan untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswanya. Pada mulanya media film 

hanya sebagai alat bantu visual dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

mengajarkan hal-hal yang sifatnya abstrak. Media ini sedikit banyak 

akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pada siswa.  

                                                             
7 Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Renka 

Cipta, Cet 1, 1996), hlm. 24. 
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Menurut Bringss, media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti buku, 

film, kaset, film bingkai, dan televisi. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pendidikan adalah saluran atau agen kontruksi yang menggunakan 

segala alat fisik dan nonfisik sebagai sarana atau media komunikasi 

atau interaksi guru dan murid dalam proses pendidikan. 

  Dalam perkembangannya film dapat diklasifikasikan menjadi: 

1) Drama, adalah suatu kejadian atau peristiwa hidup yang hebat, 

mengandung konflik, pergolakan sifat, drama, romance, tragedi, 

dan komedi. 

2) Realisme, yaitu film yang mengandung relevansi dengan 

kehidupan keseharian. 

3) Film Sejarah, melukiskan kehidupan tokoh tersohor dan 

peristiwanya.  

4) Film Perang, menggambarkan peperangan atau situasi dalamnya 

atau setelahnya. 

5) Film Futuristik, menggambarkan masa depan secara khayali. 

6) Film Anak, mengupas kehidupan anak-anak. 

7) Kartun yakni cerita bergambar yang mulanya lahir di media cetak. 

Yang kemudian diolah bukan saja sebagai story board melainkan 

sebagai gambar yang sanggup bergerak dengan teknik animation 

atau single stroke operator. 
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8) Adventure, film petualangan, tergolong film klasik. 

9) Crime Story,  pada umumnya mengandung sifat-sifat heroistik. 

10) Film Seks yang menampilkan erotisme. 

11) Film Misteri atau horor, mengupas terjadinya fenomena 

supranatural yang menimbulkan rasa, heran, takjub, dan takut.8 

Dari beberapa jenis film di atas, film Sang Pencerah termasuk 

film sejarah yang mempertontonkan kehidupan tokoh yang tersohor 

dan peristiwanya. Film tersebut mempertontonkan sesosok tokoh yang 

menjadi seorang pemimpin yang bijaksana dan disegani para 

pengikutnya dalam menghadapi berbagai peristiwa yang terjadi ketika 

menjadi seorang pemimpin yang akan mendirikan suatu organisasi 

yang dalam perjalanannya terdapat berbagai masalah dan konflikyang 

harus dihadapi dengan penuh kegigihan, kesabaran serta keberanian 

sehingga akhirnya organisasi tersebut dapat berdiri sampai saat ini.  

Banyak batasan yang diberikan orang mengenai media. Oemar 

Hamelik memberi definisi media pendidikan sebagai alat, metode dan 

teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antar guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran 

di sekolah.9 

2. Pengertian Kepemimpinan 

Ada beberapa pengertian kepemimpinan menurut para ahli. 

Kounzes dan Posner mengemukakan kepemimpinan sebagai:  “Leadership 
                                                             

8 Acep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 
2004), hlm. 101. 

9 Oemar Hamelik, Metode Pendidikan, (Yogyakarta: PT Citra Aditya, 1994), hlm. 12. 
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is relationship, on between constituent and leader that is based in mutual 

needs and interest”. Sebagai hubungan antara anggota-anggota organisasi 

dan pemimpin, maka kepemimpinan berlangsung atas dasar adanya saling 

membutuhkan dan minat yang sama dalam rangkai mencapai tujuan. 

Dikemukakan juga oleh Allan Tucker bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk memenuhi atau mendorong seseorang atau sekelompok 

orang agar bekerja secara sukarela agar mencapai tujuan tertentu atau 

sasaran dalam situasi tertentu.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah pengaruh, 

seni atau proses mempengaruhi orang lain, sehingga mereka dengan penuh 

kesadaran berusaha menuju ke arah tercapainya tujuan organisasi.  

Dari definisi-definisi kepemimpinan di atas, lahirlah teori 

kepemimpinan. Teori kepemimpinan pada umumnya berusaha 

memberikan penjelasan dari interpretasi mengenai pemimpin dan 

kepemimpinan. Ada tiga teori yang menonjol dalam kemunculan 

kepemimpinan, yaitu: 

a. Hereditary Theory 

Hereditary Theory atau teori keturunan merupakan pandangan 

yang membenarkan bahwa seorang pemimpin itu dilahirkan. Seorang 

pemimpin hanya berasal dari kalangan tertentu dan telah membawa 

sifat-sifat kepemimpinan sejak lahir. Sifat dari teori ini adalah 

deterministik dan fatalistik. 
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b. Sosial Theory 

Pada teori sosial yang terjadi justru sebaliknya yakni anggapan 

bahwa pemimpin tidak ditakdirkan, melainkan dibentuk karena proses 

sosial misalnya, pendidikan dan latihan-latihan. Dengan demikian, 

siapa saja bisa jadi seorang pemimpin asalkan dipersiapkan melalui 

pendidikan dan latihan-latihan. 

c. Situasional Theory 

Situasional theory disebut juga environment theory atau teori 

lingkungan. Teori ini mengemukakan bahwa munculnya seorang 

pemimpin diilhami oleh kondisi tertentu, atau pemimpin itu lahir 

secara situasional.10 

Tipologi kepemimpinan yang dikenal secara luas dewasa ini ada 

lima tipologi, yaitu: 

a. Tipe otokratis 

Otokratis berasal dari kata autos yang artinya sendiri dan kratos 

yaitu kekuasaan, sehingga otokrat berarti penguasaan absolut. 

Kepemimpinan otokratis itu didasarkan pada kekuasaan dan paksaan 

yang mutlak harus dipatuhi. Pemimpinnya selalu berperan sebagai 

pemain tunggal pada one man show. Dia berambisi sekali untuk 

merajai situasi. Setiap perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa 

berkonsultasi dengan bawahannya. Anak buah tidak pernah diberi 

informasi mendetail mengenai rencana dan tindakan yang harus 

                                                             
10 Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara 1994) Cet I, hlm. 73. 



 

 

16 

dilakukan. Tipe kepemimpinan ini selalu berdiri jauh dari anggota 

kelompoknya sehingga terjadi sikap penyisihan diri dan eksklusifisme. 

Sikap dan perilaku seorang pemimpin otokratis dalam prateknya 

menggunakan gaya kepemimpinan yang: 

1) Menuntut ketaatan penuh dari para bawahannya. 

2) Dalam menegaskan disiplin menunjukan kekakuan 

3) Bernada keras dalam pemberian perintah atau intruksi 

4) Menggunakan pendekatan punitif (hukuman) dalam hal terjadinya 

penyimpangan oleh bawahannya.11 

Dari keterangan diatas tampak jelas sekali bahwa tipe 

kepemimpinan otokratis merupakan tipe yang ideal, bahkan juga bukan 

tipe yang diinginkan. 

b. Tipe paternalistik 

Tipe yang kepemimpinanya kebapakan, dengan sifat-sifat 

sebagai berikut: 

1) Dia menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak/belum 

dewasa, atau anak sendiri yang perlu dikembangkan 

2) Bersikap terlalu melindungi (Over Protective) 

3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 

keputusannya sendiri 

4) Hampir-hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada 

bawahan untuk berinisiatif 

                                                             
11 P. Siagan Sondang, Teori dan Prakek Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003), hlm. 32-33. 



 

 

17 

5) Tidak pernah memberikan kesempatan pada pengikut dan 

bawahannya untuk mengembangkan imaginasi dan daya kreatifitas 

mereka sendiri 

6) Selalu bersikap maha tahu dan maha benar.12 

Tipe kepemimpinan paternalistis ini banyak terdapat 

dilingkungan masyarakat yang masih bersifat tradisional dan 

umumnya dimasyarakat agraris. 

c. Tipe kharismatik 

Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki kekuatan energi, 

daya tarik dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang 

lain, sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya 

dan pengawal-pengawal yang sangat dipercaya. Pemimipin yang 

kharismatik banyak memiliki inspirasi, keberanian, dan berkeyakinan 

dan teguh pada pendiriannya sendiri. Totalitas kepribadian pemimpin 

itu memancarkan pengaruh dan daya tarik yang teramat besar. 

d. Tipe Laissez Fair 

Pada tipe kepemimpinan laissez fair ini sang pemimpin praktis 

tidak memimpin, dia hanya membiarkan kelompoknya dan setiap 

orang berbuat semaunya sendiri. Pemimpin tidak berpartisipasi 

sedikitpun dalam kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan 

tanggung jawab harus dikerjakan oleh bawahannya sendiri. Tipe 

kepemimpinan ini juga tidak mempunyai kewibawaan dan tidak bisa 

                                                             
12 Kartono Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 81-82. 
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mengontrol anak buahnya. Tidak mampu melaksanakan koordinasi 

kerja, dan tidak berdaya sama sekali untuk menciptakan suasana kerja 

yang kooperatif. Pada intinya bahwa pemimpin laissez fair itu pada 

hakikatnya bukanlah seorang pemimpin yang sebenarnya. Sebab 

bawahan dalam situasi kerja sedemikian itu sama sekali tidak 

terpimpin, tidak terkontrol, masing-masing orang bekerja semaunya 

sendiri dengan irama dan tempo “semau gue”. 

e. Tipe demokratik 

Tipe kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan 

memberikan bimbingan yang efesien kepada para pengikutnya. 

terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahannya, dengan 

penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan 

kerjasama yang baik. Kekuatan pada kepemimpinan demokrasi bukan 

terletak pada person atau individu pemimpin, akan tetapi kekuatan 

justru terletak pada partisipasi aktif dari warga setiap kelompok. 

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu dan 

mau mendengarkan nasehat serta sugesti bawahan. Dengan demikian, 

kepemimpinan demokratis menitikberatkan masalah aktivitas setiap 

anggota kelompok dan pemimpin, yang semuanya terlibat aktif dalam 

penentuan sikap, pembuatan rencana-rencana, pembuatan keputusan 

penerapan disiplin kerja. 
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3. Kepemimpinan Rasulullah SAW  

Sebagai umat islam tentunya contoh yang paling ideal dari seorang 

pemimpin adalah Rasulullah SAW. Kepemimpinan yang telah dipraktikan 

oleh Nabi Muhammad adalah sebuah sifat kepemimpinan yang paling 

efektif dan paling berhasil dalam mencapai tujuan dan target yang 

dicapainya. Berikut ciri-cirinya: 

a. Kemampuan mengendalikan dirinya sendiri sebelum memimpin orang 

lain. 

b. Kemampuan manajerial yang baik karena seorang pemimpin itu harus 

dipilih dari orang-orang dengan kualitas yang baik. 

c. Memiliki konsep relasi yang baik karena seorang pemimpin harus 

mampu menjembatani berbagai perbedaan yang ada di tengah-tengah 

masyarakatnya. 

d. Visinya adalah Al-Qur’an, adalah menegaskan kebenaran. 

e. Memiliki sikap tawadhu’dan mawas diri dalam mengemban amanah 

Allah, karena pada prinsipnya kepemimpinan itu bukan saja harus 

dipertanggungjawabkan di depan lembaga formal tapi yang lebih 

penting lagi di hadapan Allah swt. 

f. Memiliki sifat siddiq (benar), amanah (terpercaya), tabligh 

(menyampaikan apa adanya), fathonah (pandai) serta menyadari 

sepenuhnya bahwa Allah memberikan kemampuan yang berbeda-beda 

pada setiap orang.13 

                                                             
13 Wijayanto Iip dkk, kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: UUI Press, 2001), hal. 33-34. 
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Dari sifat kepemimpinan Rosulallah, dapat disimpulkan bahwa 

seorang pemimpin itu paling tidak harus mencontoh sifat yang dimiliki 

oleh Rasulallah yang menitik beratkan pada kebenaran, kejujuran,dan 

kemampuan intelegensi yang memadai.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (Library Reseach). 

Penelitian kepustakaan disini dilakukan dengan meneliti dan menyelidiki 

dokumen-dokumen atau literatur-literatur yang ada kaitannya dengan 

pembahasan ini yaitu kepemimpinan KH. Ahmad Dahlan dalam film sang 

pencerah karya Hanung Bramantyo. 

Dari cara dan taraf pembahasan masalahnya, penelitian ini 

termasuk jenis penelitian deskriptif yang bertujuan mengungkapkan suatu 

masalah atau peristiwa sesuai keadaan senyatanya. Sehingga 

“stressingnya” adalah memberikan gambaran secara obyektif mengenai 

keadaan sebenarnya dari obyek yang akan dikaji. Akan tetapi guna 

mendapatkan makna yang lebih luas dalam penelitian, penelitian ini kerap 

kali juga disertai dengan interpretasi-interpretasi yang kuat. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini landasan teori yang digunakan dalam analisis 

adalah teori model Abrams, dengan kerangka sebagai berikut: 

universe→artis (pencipta) 

             →audience (pemirsa/pembaca) 
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Dalam model ini mengandung pendekatan kritis yang utama 

terhadap karya sastra sebagai berikut: 

a. Pendekatan yang menitikberatkan pada karya sastra itu sendiri ( 

pendekatan obyektif) 

b. Pendekatan yang menitikberatkan pada tulisan (Pendekatan ekspresif ) 

c. Pendekatan yang menitik beratkan pada semesta (memitik) 

d. Pendekatan yang menitikberatkan pada audience atau 

pembaca/pemirsa (pragmatis) 

Dari empat model pendekatan di atas, dalam penulisan skripsi ini 

pendekatan yang akan digunakan penulis adalah pendekatan pragmatis. 

Adapun ranah penelitian pragmatis terbagi menjadi tiga, yaitu: 

pertama, melibatkan teks dan potensinya untuk memungkinkan 

memanipulasi suatu produk makna. Kedua, dalam proses membaca teks, 

yang paling mendasar adalah imaji-imaji mental yang terbentuk tatkala 

menyusun obyek-obyek estatis yang kohesif dan konsisten. Ketiga, 

memulai struktur sastra yang komunikatif, meneliti kondisi-kondisi yang 

memungkinkan muncul dan mengatur interaksi antara teks dan pembaca.14 

Karya sastra yang berorietasi pragmatik banyak mengandalkan 

aspek  guna (usefull) dan nilai karya bagi penikmatnya, walaupun memang 

belum tentu berkualitas dari aspek-aspek literer, karya tersebut mempunyai 

pengaruh tertentu bagi penikmatnya. Tak ubahnya dengan film, 

pengalaman seseorang dalam menikmati film menyerupai pengalaman 

dalam menghayati bahasa. Artinya, orang yang jauh berpengalaman dalam 

                                                             
14 Suwardi Endraswara, Metodologi Sastra: epistimologi model dan aplikasi ( 

Yogyakarta: Pustaka Widyatama,2003) hlm 116 
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menghayati film akan lebih banyak mendengar dan melihat dibandingkan 

dengan orang yang jarang melihat film. Dimulai dari keterlibatan 

emosional dan fikiran penonton terhadap masalah, ide, dan merasakan rasa 

penasaran sehingga membayangkan dunia rekaan yang ingin diciptakan 

sutaradara beserta tenaga kreatif yang lain. Kemudian penonton 

memahami dan menghayati penguasaan pembuatan film atas cara-cara 

penyajian melalui unsur-unsur film.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pragmatis 

adalah sebuah pendekatan dalam karya sastra yang kiranya harus 

memberikan gambaran yang mampu mengubah pembaca hingga sampai 

pada efek komunikasi yang memberi ajaran dan kenikmatan serta 

menggerakkan audience melakukan kegiatan yang bermanfaat dan 

tanggung jawab. 

Untuk mengembangkan pendekatan tersebut, peneliti 

menggunakan teori semiotika yang digunakan sebagai alat dalam mengkaji 

sebuah karya sastra untuk menemukan makna suatu karya. 

Kita bisa lihat kehidupan manusia sehari-hari sebenarnya sering 

juga berada dalam proses semios, yaitu memahami sesuatu yang ada di 

sekitarnya sebagai sistem tanda. Ketika memandang langit yang mendung 

misalnya, orang akan mengatakan bahwa sebentar lagi hujan akan turun.15 

Bendera putih yang dipasang didepan rumah akan membuat orang 

mengatakan ada yang meninggal dunia. Akan tetapi lain halnya pada saat  

di medan pertempuran, jika ada bendera putih seorang tentara akan 

mengatakan bahwa musuh sudah menyerah.  
                                                             

15 Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka, 2006), hlm. 93. 
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Charles Sander Pierce, seorang pendiri semiotika dari Amerika 

Serikat menyatakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan obyek-obyek 

yang menyerupainya, yang keberadaannya memiliki hubungan sebab 

akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvesional dengan tanda-

tanda tersebut. Pierce menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, 

indeks untuk hubungan sebab akibat, dan simbol untuk asosiasi 

konvesional. Tabel berikut menjadikan hal itu lebih jelas.16 

Trikotomi ikon/indeks/symbol Pierce 

Tanda Ikon Indeks Simbol 

Ditandai dengan: 

 
 

Contoh  

Persamaan  

(Kesamaa) 

 
Gambar-gambar 

Patung –patung  

Tokoh besar foto 

Reagan 

 
Dapat dilihat 

Hubungan sebab-

akibat 

 
Asap / api  

Gajala/ Penyakit  

(bercerak merah/ 

campak) 

 
Dapat diperkira-

kirkan 

Konvensi 

 

 
Kata-kata isyarat 

 

 

 

 
Arus dipelajari 

 

Pierce memberikan contoh kata-kata dan isyarat. Makna yang 

terkandung dalam kata-kata “ana” dalam bahasa Arab artinya saya, dalam 

bahasa jawa artinya ada. Isyarat geleng kepala, mengangguk, miring kanan 

                                                             
16 Arthu Asa Berger, Tanda-tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer: Suatu Pengantar 

Semioka, (Jakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm. 14. 
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dan kekiri itu semua mempunyai makna. Bahkan isyarat diam mempunyai 

makna, termasuk isyarat pandangan mata, senyum dan cemberut 

mempunyai makna yang disampaikan dari gerak-gerik itu. Senyum 

misalnya, dapat diartikan seseorang dalam keadaan gembira, atau 

menghina, ada juga yang bermakna rasa penghormatan kepada orang lain.  

3. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan penulis meliputi: 

a. Sumber data primer, yaitu “sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan-pengumpulan 

data.17 Yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini adalah film 

Sang pencerah. 

b. Sumber data sekunder, yaitu informasi yang tidak secara langsung 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang 

ada padanya. Sumber ini dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan 

surat kabar yang relefan dengan pembahasan penulis. 

4. Metode Pengumpulan data 

a. Metode observasi atau pengamatan adalah teknik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

peristiwa atau kegiatan tertentu. Adapun metode pengamatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati obyek penelitian 

secara langsung yaitu film Sang Pencerah. 

 

                                                             
17 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan: prosedur dan strategi,(Bandung: Aksara, 

1987) hlm 42 
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b. Dokumentasi 

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data, maka penelitian 

ini menggunakan metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan 

data melalui dokumen seperti: VCD, buku-buku, jurnal dan lain 

sebagainya yang dapat memberikan informasi terhadap penelitian ini. 

5. Metode analisis 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah content analisys (analisis isi) atau analisis dokumen, yaitu “ 

suatu teknik sistem untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau 

suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi 

yang terbuka dari komunikator yang terpilih.18 Penelitian ini dilakukan 

terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, 

suara ataupun tulisan. 

Langkah-langkah analisa adalah sebagai berikut: 

a. Merekam atau memutar film yang dijadikan obyek penelitian 

b. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau sekenario 

c. Menganalisa film  

d. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka 

penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002),hlm 135 
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BAB I merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, 

Landasan Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II berisi gambaran umum film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo, yang meliputi: (1) Konsep pembuatan film Sang Pencerah, (2) 

Gambaran (Sinopsis) film Sang Pencerah, (3) Karakter tokoh dalam film Sang 

Pencerah, (4) Profil Sutradara Film Sang Pencerah (Hanung Bramantyo), (5) 

Profil K.H. Ahmad  Dahlan 

BAB III merupakan pembahasan film yang meliputi: (1) 

Kepemimpinan KH. Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah (2) Kelemahan 

dan kelebihan kepemimpinan KH.Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah. 

BAB IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, kritik, dan 

lampiran-lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Berdasrakan pada-data dan analisis serta hubungan dengan permasalahan 

tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dalam pembahasan pada bab-bab yang terdahulu 

terdapat beberapa hal yang perlu penulis simpulkan sebagai jawaban, atas 

rumusan masalah yang telah dikemukakan, yaitu: 

1. Secara konseptual kepemimpinan KH. Ahmad Dahlan termasuk pemimpin 

yang:  

a. Kharismatik karena KH. Ahmad Dahlan bisa dijadikan sebagai 

panutan atau teladan bagi masyarakat muslim terutama masyarakat 

Kauman dalam kaitannya dengan permasalahan agama Islam yang 

terkait dengan adat istiadat setempat.  

b. Demokratis, menyangkut permasalahan umat, Ahmad Dahlan 

termasuk pemimpin yang demokratis walaupun tidak demokratis 

secara utuh. Akan tetapi, nilai-nilai kedemokratisan Ahmad Dahlan, 

jelas terlihat dalam perilakunya sehari-hari.  

c. Teori kepemimpinan Ahmad Dahlan merupakan teori kepemimpinan 

yang hereditary theori dan social theori, gabungan dua kepemimpinan 

teori ini diimplementasikan pada sesosok Ahmad Dahlan. 
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Kelemahan Ahmad Dahlan 

a. Ahmad Dahlan hampir kehilangan semangat 

b. Kurangnya berkomunikasi. 

Adapun kelebihan Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah ini 

adalah: 

a. Ahmad Dahlan mementingkan kepentingan umat Islam 

b. Ahmad Dahlan merubah paradigma 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian yang 

mendalam mengenai kepemimpianan yang dikaitkan dengan pendidikan. 

2. Bagi pemimpin, kepimpinan Ahmad Dahlan bisa dijadiakn sebagai acuan 

dalam sistem kepemimpianan.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan nikmat yang tiada terkira sehingga penulis akhirnya 

dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipun tidak penulis pungkiri bahwa masih 

banyak terdapat kekeliruan dan kekurangan sehingga masih jauh dari 

kesempurnaan. 

Terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah banyak 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga semua itu tercatat sebagai 

sebuah amal ibadah yang akan mendapat ganjaran yang jauh lebih baik kelak 
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di hari akhir. Selanjutnya penulis sangat mengharap kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak untuk perbaikan kedepan. Dan semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Penelitian ini bukanlah 

sebuah akhir melainkan sebuah awal untuk melakukan penelitian yang jauh 

lebih baik demi kemajuan pendidikan bangsa kita. 
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